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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat kejenuhan belajar antara siswa 

kelas 4 semester siswa kelas 5 semester dan siswa kelas 6 semester di SMAN 1 Kediri. Hal ini 

di latar belakangi banyaknya siswa yang sering mengeluh pada saat proses pembelajaran 

berlangsung mereka sering merasa jenuh saat mengikuti proses pembelajaran di sekolah. 

Kejenuhan belajar adalah kondisi emosional siswa yang pada rentang waktu tertentu 

mengalami rasa letih, jenuh, dan bosan sehingga siswa kehilangan rasa gairah dan semangat 

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Jenis penelitian adalah penelitian komparatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 231 

siswa. Sampel berjumlah 83 siswa diambil dengan teknik cluster sampling. Variabel yang 

dikaji yaitu kejenuhan belajar. Data diambil melalui angket kejenuhan belajar. Dari hasil 

analisis data yang diolah dengan menggunakan rumus analisics of varians dengan bantuan 

perhitungan program SPSS versi 23.0, dapat dilihat bahwa Fhitung sebesar 6,48 ˃ Ftabel, 
dengan taraf kesalahan α = 5%. Berdasarkan N = 83 dan α= 5%, didapat harga Ftabel = 3,11. 
Dengan demikian perbandingan antara Fhitung dan Ftabel adalah Fhitung ˃ Ftabel yaitu 6,48 

> 3,11 artinya ada perbedaan yang signifikan. Jadi kesimpulannya “Ada perbedaan yang 

signifikan tingkat kejenuhan belajar antara siswa kelas 4 semester, siswa kelas 5 semester, dan 

siswa kelas 6 semester di SMAN 1 Kediri”. Dengan tingkat kejenuhan belajar tertinggi pada 

kelas 4 semester. Berdasarkan simpulan pada hasil penelitian disarankan para siswa 

seyogyanya menyadari dan bisa memanajemen kejenuhan belajarnya dengan baik agar tidak 

terjadi dampak yang fatal misalkan tidak mau mengikuti proses pembelajaran, mogok 

sekolah, dan para guru diharapkan untuk selalu memantau dan memotivasi para siswa agar 

mereka tidak mudah jenuh serta selalu bersemangat untuk mengikuti proses pembelajaran. 

 

KATA KUNCI  : kejenuhan belajar, siswa sekolah menengah atas. 
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I. LATAR BELAKANG 

Sekolah dengan sistem SKS 

menuntut siswa untuk memilih mata 

pelajaran dan kegiatan selama proses 

pembelajaran disekolah, pemilihan mata 

pelajaran dan kegiatan nantinya akan 

menentukan masa studi siswa selama 

duduk dibangku sekolah menengah atas, 

semakin pendek waktu yang dipilih maka 

semakin banyak tugas/kegiatan dan 

semakin panjang durasi waktu yang harus 

dimanfaatkan. 

Durasi waktu yang panjang serta 

tidak diimbangi dengan factor-faktor yang 

tidak mendukung seperti metode 

pembelajarn yang kurang menyenangkan, 

sarana dan prasarana yang memadai akan 

menyebabkan semakin tingginya rasa 

jenuh belajar pada siswa. 

Sekolah merupakan konteks yang 

penting bagi perkembangan moral dan 

pendidikan moral dapat diperoleh melalui  

pendidikan yang ada di sekolah (Santrock, 

2007). Pendidikan merupakan kegiatan 

yang didalamnya memuat berbagai 

perbuatan maupun usaha melalui seseorang 

yang memiliki pengetahuan dan 

pengalaman yang lebih untuk diberikan 

pada seseorang yang memiliki 

pengetahuan dan pengalaman yang lebih 

rendah. Pendidikan menjadi peran yang 

paling utama dalam membentuk generasi 

yang berpendidikan serta dapat memenuhi 

fungsi hidupnya baik jasmani maupun 

rohani. Sistem pendidikan yang dirancang 

oleh pemerintah ini semata-mata untuk 

membantu siswa menjadi lebih baik serta 

memiliki ketrampilan dan kecakapan yang 

baru.  

Kelas 4 semester ditempuh dengan 

durasi waktu 30 menit per 1 jam pelajaran 

dengan beban tugas yang lebih banyak 

sedangkan kelas 5 semester dan 6 semester 

di tempuh 40-45 menit dalam 1 jam 

pelajaran. Tidak hanya durasi waktu 

pembelajaran yang berbeda akan tetapi jam 

pulang juga tergantung dari kategori kelas 

masing-masing. Bagi kelas 6 semester 

mereka akan pulang sedikit lebih awal dari 

pada kelas 4 semester dan 5 semester dan 

dengan beban tugas yang berbeda. Dengan 

uraian diatas cukuplah untuk dijadikan 

alasan ketertarikan peneliti untuk 

melakukan penelitian terkait mengenai 

perbedaan kejenuhan belajar antara kelas 

yang ditempuh dengan waktu lebih cepat 

tetapi dengan durasi pembelajaran yang 

panjang, dengan kelas yang ditempuh sama 

dengan kelas-kelas pada umumnya tapi 

dengan durasi pembelajaran disekolah 
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yang lebih singkat atau pulang sedikit lebih 

awal. 

II. METODE 

Variabel dalam penelitian ini adalah 

variabel mandiri yaitu kejenuhan  belajar. 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dan tehnik 

penelitian yang digunakan adalah 

komparatif, dengan tujuan untuk 

mengetahui perbedaan kejenuhan belajar 

siswa kelas 4 semester, siswa kelas 5 

semester, dan siswa kelas 6 semester. 

Pengumpulan data menggunakan 

angket kejenuhan belajar. Penelitian ini 

dilakukan di SMAN 1 Kediri. Adapun 

yang menjadi populasi yaitu seluruh siswa 

kelas XI-MIPA dengan jumlah 231. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 83 

siswa. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan teknik  sampel 

berkelompok atau cluster sampling. 

Teknik analisis data dihitung 

menggunakan uji Anova. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengetahui perbedaan 

kejenuhan belajar antara siswa kelas 4 

semester, siswa kelas 5 semester, dan 

siswa kelas 6 semester dilakukan teknik 

analisis data menggunakan perhitungan uji 

Anova dengan bantuan program SPSS 

Statistics 23. 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif, 

tingkat kejenuhan belajar siswa kelas 4 

semester dapat diklasifikasikan dalam tabel 

1 sebagai berikut: 

Kelas 

Interal 

Frekuensi Kriteria 

Absolut Relatif 

51-81 0 0% Sangat 

Rendah 

82-112 0 0% Rendah 

113-143 11 48% Sedang 

144-173 11 48% Tinggi 

174-204 1 4% Sangat 

Tinggi 

 N=23 100%  

 Berdasarkan penghitungan rata-rata 

kejenuhan belajar siswa kelas 4 semester, 

diperoleh nilai rata-rata 146. Hal ini 

menunjukkan kejenuhan  belajar siswa 

kelas 4 semester di SMAN 1 Kediri relatif 

tinggi. Jika dilihat dalam bentuk grafik 

maka akan tampak seperti berikut: 
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 Sedangkan tingkat kejenuhan belajar 

siswa kelas 5 semester dapat 

diklasifikasikan dalam tabel 2 sebagai 

berikut: 

Kelas 

Interal 

Frekuensi Kriteria 

Absolut Relatif 

51-81 0 0% Sangat 

Rendah 

82-112 0 0% Rendah 

113-143 22 79% Sedang 

144-173 6 21% Tinggi 

174-204 0 0% Sangat 

Tinggi 

 N=28 100%  

 Berdasarkan penghitungan rata-rata 

kejenuhan belajar siswa kelas 5 semester, 

diperoleh nilai rata-rata 135. Hal ini 

menunjukkan kejenuhan belajar siswa 

kelas 5 semester di SMAN 1 Kediri relatif 

sedang. Jika dilihat dalam bentuk grafik 

maka akan tampak seperti berikut: 

 

Dan terakhir tingkat kejenuhan belajar 

siswa kelas 6 semester dapat 

diklasifikasikan dalam tabel 3 sebagai 

berikut: 

Kelas 

Interal 

Frekuensi Kriteria 

Absolut Relatif 

51-81 0 0% Sangat 

Rendah 

82-112 3 9% Rendah 

113-143 23 72% Sedang 

144-173 6 19% Tinggi 

174-204 0 0% Sangat 

Tinggi 

 N=32 100%  

 

 Berdasarkan penghitungan rata-rata 

kejenuhan belajar siswa kelas 6 semester, 

diperoleh nilai rata-rata 132. Hal ini 

menunjukkan kejenuhan belajar siswa 

kelas 6 semester di SMAN 1 Kediri relatif 

sedang, jika dilihat dalam bentuk grafik 

maka akan tampak seperti berikut: 
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Sebelum data dianalisis dilakukan uji 

normalitas terlebih dahulu dengan 

menggunakan rumus Kolmogorov-

Smirnov Test. Jika nilai signifikansi ˃ 0,05 

maka data berdistribusi normal, dari ketiga 

data kelompok sampel memperoleh hasil 

signifikansi sebesar 0,589, 0.705, 0,714 > 

0,05 artinya data ketiga kelompok sampel 

tersebut berdistribusi normal. Selanjutnya, 

dilakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan rumus penghitungan Anova, 

hasil sebagaimana tabel 3 berikut: 

 Sum of 

square 

df Mea

n 

squa

re 

f sig 

Betw

een 

group 

2240,8

89 

2 112

0,44

4 

6, 

476 

,0

05 

Withi

n 

group 

13668,

916 

79 173,

024 

  

Total 15909,

805 

81    

 

Dari penghitungan uji Anova dengan 

menggunakan bantuan program SPSS 23 

diperoleh nilai F hitung sebesar 6,476 

sedangkan F tabel df pembilang m-1 = 3-1 

= 2 dan df penyebut N-3 = 83-3 = 80 

diperoleh hasil F tabel sebesar 3,11. maka 

F hitung ˃ F tabel (6,48 ˃ 3,11) artinya 

terdapat perbedaan tingkat kejenuhan 

belajar yang signifikan. 

Sesuai informasi yang didapat 

melalui hasil wawancara, rata-rata siswa 

kelas 4 semester mengakui bahwa mereka 

sering dilanda rasa jenuh saat proses 

belajar, karena memang mereka harus 

menyelesaikan pendidikanya dalam kurun 

waktu 2 tahun artinya kelas ini selesai 

lebih cepat dibanding  kelas 5 semester dan 

kelas 6 semester, beban belajar baik 

disekolah maupun tugas yang harus 

dikerjakan dirumah juga lebih banyak dan 

padat, begitu juga durasi waktu 

pembelajaran disekolah juga sedikit lebih 

panjang dibanding kelas 5 semester dan 

kelas 6 semester. 

Pernyataan diatas sesuai dengan 

pendapat Siregar dan Nara (2010), bahwa 

faktor yang mendukung munculnya rasa 

jenuh belajar pada siswa yaitu belajar pada 

waktu yang seharusnya anak beristirahat 

akan menyebabkan anak mendengarkan 

pelajaran sambil mengantuk, selain itu 

durasi waktu pembelajaran juga 

berpengaruh terhadap kondisi belajar siwa, 

jika waktu itu sudah melebihi jam-jam 

siang maka gairah siswa dalam belajar 

akan berkurang.  
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Selain itu beban tugas yang banyak 

juga dapat menimbulkan rasa jenuh dalam 

belajar hal ini sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Muhibbin Syah (2009), 

bahwa salah satu penyebab timbulnya rasa 

jenuh dalam belajar yaitu siswa yang 

berada di tengah-tengah situasi 

komprehensif yang ketat dan menuntut 

lebih banyak kerja intelek yang berat akan 

merasa jenuh dan mengurangi gairah 

dalam belajar. 

 

IV. PENUTUP 

1. Simpulan 

Terdapat perbedaan tingkat 

kejenuhan belajar yang signifikan 

antara siswa kelas 4 semester, 

siswa kelas 5 semester dan siswa 

kelas 6 semester yang dibuktikan 

dengan nilai perolehan uji “F”,  

nilai signifikansi sebesar 6,48 ˃ 

3,11 sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima. 

2. Saran  

Guru bimbimngan 

konseling maupun guru mata 

pelajaran harus selalu memantau 

dan memotivasi para siswa agar 

mereka tidak mudah jenuh dan 

selalu bersemangat untuk 

mengikuti proses pembelajaran 
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